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ABSTRAK 

 

Pertanian merupakan salah satu sektor yang sangat dominan 

dalam pendapatan masyarakat di Indonesia. Masalah yang dihadapi 

petani yaitu lemahnya sikap mental, kurangnya modal dan minimnya 

sarana pemasaran serta teknologi. Kelurahan Pasar Liwa memiliki 

potensi pertanian yang baik maka dari itu perlunya program untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia salah satunya adalah 

program Komando Strategi Pembangunan Petani (KOSTRATANI). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi program 

Komando strategi pembangunan petani dalam meningkatkan 

pendapatan kelompok tani di Kelurahan Pasar Liwa Kecamatan Balik 

Bukit Lampung Barat. dan dilihat dalam persepektif ekonomi islam.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Sumber data yang 

digunakan adalah sumber data primer dan sekunder. Pengambilan data 

dalam penelitian ini dengan metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi.  

Hasil penelitian menujukkan bahwa Program KOSTRATANI 

di Kelurahan Pasar Liwa telah berjalan dengan baik hal ini ditandai 

dengan adanya beberapa program yaitu pemberian bantuan alat dan 

mesin pertanian, program pembiayaan dengan sistem bayar panen dan 

penyuluhan pertanian. Program KOSTRATANI sudah dapat 

meningkatkan pendapatan para petani. Program KOSTRATANI 

dalam meningkatkan pendapatan kelompok tani secara keseluruhan 

telah sesuai dengan nilai-nilai dasar ekonomi Islam: Pertama, adl, 

dikarenakan sudah mencakup semua makna keadilan seperti 

persamaan kompensasi, persamaan hukum, moderat, proposional. 

Kedua, khalifah, yaitu bertanggung jawab berprilaku ekonomi dengan 

benar, dan bertanggung jawab mewujudkan maslahah. Ketiga, takaful, 

yaitu menjamin kepemilikan pengelolaan sumber daya, jaminan 

menikmati output, jaminan membangun keluarga sakinah dan ma’ruf 

nahi munkar. 

 

Kata Kunci: Kelompok Tani, KOSTRATANI, Nilai-nilai Dasar 

Ekonomi Islam, Pendapatan 
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ABSTRACT  

 

Agriculture is one sector that is very dominant in people's 

income in Indonesia. The problems faced by farmers are weak mental 

attitude, lack of capital and lack of marketing and technology 

facilities. Pasar Liwa Village has good agricultural potential, therefore 

the need for programs to improve the quality of human resources, one 

of which is the Farmer Development Strategy Command 

(KOSTRATANI) program. This study aims to determine the 

implementation of the Komando program of farmer development 

strategies in increasing the income of farmer groups in Pasar Liwa 

Village, Balik Bukit District, West Lampung. and seen from the 

perspective of Islamic economics.  

The research method used in this research is a descriptive 

qualitative research method. Sources of data used are primary and 

secondary data sources. Collecting data in this study by interview, 

observation and documentation methods.  

The results of the study show that the KOSTRATNI Program 

in Pasar Liwa Village has been running well, this is indicated by the 

existence of several programs, namely the provision of agricultural 

tools and machinery, a financing program with a harvest payment 

system and agricultural extension. The KOSTRATANI program has 

been able to increase the income of farmers. The KOSTRATANI 

program in increasing the income of farmer groups as a whole is in 

accordance with the basic values of Islamic economics: First, adl, 

because it includes all meanings of justice such as compensation 

equality, legal equality, moderate, proportional. Second, the caliph, 

which is responsible for correct economic behavior, and is responsible 

for realizing maslahah. Third, takaful, which guarantees ownership of 

resource management, guarantees to enjoy output, guarantees to build 

a sakinah and ma'ruf nahi munkar family. 

 

Keywords: Farmer Groups, KOSTRATANI,Basic Values of Islamic 

Economics, Income 
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SURAT PERNYATAAN 
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MOTTO 

 

                      

                              

           

 
“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya 

bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah 

Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 

sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat 

menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia”.  

(Q.S Ar-Ra’d (13): 11) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Sebelum peneliti membahas lebih lanjut tentang 

skripsi ini terlebih dahulu penulis akan menjelaskan 

pengertian judul. Sebab judul merupakan kerangka dalam 

bertindak, apalagi dalam suatu penelitian ilmiah. Hal ini untuk 

menghindari penafsiran yang berbeda dikalangan pembaca. 

Maka perlu adanya suatu penjelasan dengan memberi arti 

beberapa istilah yang terkandung di dalam judul skripsi ini. 

Penelitian yang akan dilakukan ini adalah berjudul: 

ANALISIS PROGRAM KOMANDO STRATEGI 

PEMBANGUNAN PETANI (KOSTRA TANI) DALAM 

MENINGKATKAN PENDAPATAN KELOMPOK TANI 

MENURUT PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM (Studi Di 

Kelurahan Pasar Liwa Kecamatan Balik Bukit Lampung 

Barat). 

Uraian sebagai berikut:  

1. Analisis adalah suatu penyelidikan terhadap suatu 

peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk 

mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab dan 

lain sebagainya).
1
 Analisis yang dimaksud dalam 

penelitian ini yaitu analisis yang digunakan untuk 

menyelidiki suatu peristiwa agar diketahui keadaan yang 

sebenarnya di lapangan. 

2. Komando Strategi Pembangunan Petani 

(KOSTRATANI) adalah pusat kegiatan pembangunan 

pertanian tingkat kecamatan, yang merupakapan 

optimalisasi tugas, fungsi dan peran Balai Penyuluhan 

Pertanian (BPP) dalam mewujudkan kedaulatan pangan 

                                                             
1
Zaenal Arifin dan Amran Tasai, Kumpulan Kosa Kata Ilmiah 

Untuk Perguruan Tinggi (Jakarta : Akademika Presindo, 2013), h. 32 
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nasional.
2
 Jadi Komando Stragegi Pembangunan Petani 

merupakan program pemerintah yang di laksanakan 

ditingkat Kecamatan untuk meningkatkan kualitas 

pertanian. 

3. Pendapatan  merupakan balas  jasa yang diterima oleh 

faktor-faktor produksi dalam jangka waktu tertentu.
3
  

Pendapatan dapat diartikan jumlah seluruh uang, barang 

atau jasa yang di hasilkan oleh petani selama satu periode 

tertentu. 

4. Kelompok Tani adalah kumpulan petani/ peternak/ 

pekebun yang dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan, 

kesamaan kondisi, lingkungan (sosial, ekonomi, sumber 

daya) dan keakraban untuk meningkatkan dan 

mengembangkan usaha anggota.
4
 Kelompok tani yang ada 

dalam penelitian ini adalah sekumpulan petani yang berada 

disuatu wilayah tertentu. 

5. Ekonomi Islam adalah suatu ilmu pengetahuan yang 

mempelajari usaha manusia untuk mengalokasikan dan 

mengelola sumberdaya untuk mencapai falah berdasarkan 

pada prinsip-prinsip dan nilai-nilai Al-Qur’an dan 

Asunah.
5
 Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti 

menyimpulkan bahwa ekonomi Islam adalah kegiatan 

ekonomi yang berpedoman pada prinsip syariat Islam yang 

berlandaskan pada unsur ketuhanan, yaitu bedasarkan Al-

Qur’an dan As-Sunnah. 

 

                                                             
2
 Kementrian Pertanian. 2019. Peraturan Mentri Pertanian RI Nomor 

49 Tahun 2019 tentang Komando Strategis Pembangunan Pertanian .(Jakarta: 

Kementrian Pertanian), h 3. 
3
 Arya Dwiandana Putri and Djinar Setiawina, “Pengaruh Umur, 

Pendidikan, Pekerjaan Terhadap Pendapatan Rumah Tangga Miskin Di Desa 

Bebandem,” E-Jurnal Ekonomi Pembangunan Universitas Udayana 2, no. 4 

(2013): 44604, h 175.  
4
 Peraturan Menteri Pertanian Nomor 82 Tahun 2013 tentang 

Pedoman Pembinaan Kelompok Tani dan Gabungan Kelompok Tani, h 5. 
5
 . Pengembangan Ekonomi Islam P3EI UII, Ekonomi Islam 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), h 18. 
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Berdasarkan penegasan judul di atas,penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul,” Analisis 

Program Komando Strategi Pembangunan Petani 

(KOSTRATANI) Dalam Meningkatkan Pendapatan 

Kelompok Tani Menurut Perspektif Ekonomi Islam”. 

B. Alasan Memilih Judul 

1. Alasan Objektif 

Peneliti ingin mengetahui Program Komando 

Strategi Pembangunan Petani dalam meningkatkan 

pendapatan kelompok tani menurut persepektif Ekonomi 

Islam. Selain itu dari aspek yang penulis bahas, 

permasalahan dari skripsi ini sangat memungkinkan di 

adakan penelitian mengingat literatur dan bahan data yang 

menunjang. 

2. Alasan Subjektif 

a. Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah 

salah satu bidang studi ilmu yang penulis pelajari di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam 

Negri Raden Intan Lampung, Jurusan Ekonomi Syariah. 

b. Adanya literatur yang tersedia serta mendukung penulis 

sehingga diperkirakan dalam penulisan dapat 

terselesaikan dengan baik. 

 

C. Latar Belakang 

 Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang berarti 

negara yang mengandalkan sektor pertanian baik sebagai 

sumber mata pencaharian maupun sebagai penopang 

pembangunan. Sektor pertanian meliputi subsektor tanaman 

bahan makanan, subsektor hortikultura, subsektor perikanan, 

subsektor peternakan, dan subsektor kehutanan. Pertanian 

merupakan salah satu sektor yang sangat dominan dalam 

pendapatan masyarakat di Indonesia karena mayoritas 

penduduk Indonesia bekerja sebagai petani serta merupakan 
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sektor yang mempunyai peranan penting dalam perekonomian 

Indonesia.
6
 

Ada beberapa hal yang mendasari mengapa 

pembangunan pertanian di Indonesia mempunyai peranan 

penting, antara lain: menyediakan surplus pangan semakin 

besar kepada penduduk yang kian meningkat, meningkatkan  

akan permintaan produk industri dan dengan demikian 

mendorong keharusan diperluasnya sektor sekunder ke sektor 

tersier, menyediakan tambahan penghasilan devisa untuk 

impor barang-barang modal bagi pembangunan melalui 

ekspor hasil pertanian secara terus-menerus, meningkatkan 

pendapatan desa untuk dimobilisasi pemerintah dan 

memperbaiki kesejahteraan rakyat pedesaan. Agar pertanian 

dapat berkontribusi dalam perekonomian nasional, 

menghadapi dinamika globalisasi dan perdagangan bebas 

diperlukan suatu perencanaan nasional dengan pemilihan atas 

dasar prioritas dan sasaran dari program pembangunan 

pertanian.
7
 

 Pertanian diartikan sebagai kegiatan pemanfaatan 

sumber daya hayati yang dilakukan manusia untuk 

menghasilkan bahan pangan, serta mengelola lingkungan yang 

dapat dimanfaatkan sebagaimana mestinya yang didalamnya 

terdapat bahan makanan utama seperti beras, palawija 

(kacang-kacangan, jagung dan umbi-umbian), dan tanaman-

tanaman holtikultura. Sebagaimana dalam firman Allah SWT 

dalam Q.S. Al. An’am: 99) : 

                         

                            

                                                             
6
 Jui Rompas, Daisy Engka, and Krest Tolosang, “Potensi Sektor 

Pertanian Dan Pengaruhnya Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di 

Kabupaten Minahasa Selatan,” Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi 15, no. 4 

(2015). 
7
 M L Jhingan, Ekonomi Pembangunan Dan Perencanaan, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2014), h 362. 
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 “Dan dialah (Allah) yang menurunkan air hujan dari 

langit, lalu kami tumbuhkan dengan air segala macam 

tumbuhan, maka kami keluarkan dari tanaman yang 

menghijau itu butir yang banyak, dan dari mayang kurma 

mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun 

anggur, dan (kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang 

serupa dan yang tidak serupa. Pehatikanlah buahnya diwaktu 

pohonnya berbuah , dan perhatikan pulalah kematangannya. 

Sesungguhnya pada yang demikianlah itu terdapat 

tandatanda kekuasaan allah bagi orang-orang yang 

beriman”. (Q.S Al. An‟am: 99).  

 

Menurut tafsir Al-Muyassar Allah yang menurunkan 

air hujan dari mendung, dengan air itu Dia menumbuhkan 

semua tanaman yang menghijau. Lalu Dia mengeluarkan dari 

semua tanaman itu biji-bijian yang tersusun rapi atau 

bersapsap. Setiap tangkai terdapat biji-bijian yang tersusun 

bagus dengan susunan yang luar biasa, seperti mayang kurma 

tangkainya berdekatan yang dipenuhi buah dengan rasanya 

yang enak dan warnanya yang menarik. Kurma tersebut 

tersusun sangat indah laksana untaian mutiara yang memikat 

hati dan rasanyapun seperti madu. Allah juga menumbuhkan 

kebun-kebun kurma, zaitun dan juga delima yang menarik hati 

dengan warnanya yang menakjubkan dan rasanya yang 

beraneka ragam. Itu semua menunjukkan kekuasan dan 

kebijaksanaan Sang Maha Pencipta. Buah-buahan itu ada 

yang warnanya serupa akan tetapi rasanya berbeda atau ada 

juga yang serupa dalam bentuk, rasa dan warna sama sekali 

berbeda. Maka perhatikan pada pohonnya itu ketika bunga 

mekar lalu menjadi buah! Siapakah yang mampu menciptakan 

dan menjalankan itu semua? Ketika buah itu sudah matang 

dan siap panen, bagaimana bisa berubah rasanya dan 

warnanya hingga siap untuk dimakan! Sesungguhnya yang 

demikian itu menunjukkan tanda-tanda kekuasaan Allah Yang 
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Maha Kuasa dan Maha Bijaksana. Akan tetapi hanya orang 

yang beriman saja yang dapat mengerti. Adapun orang-orang 

kafir yang hatinya tertutup kotoran dosa tetap tidak dapat 

mengambil pelajaran dari ayat kauniyyah tersebut.
8
 

Dalam ayat ini, Allah menyebutkan tentang air dan 

tanaman serta proses pengembangbiakannya. Semua ini 

menunjukkan betapa besarnya karunia Allah SWT yang 

diberikan kepada manusia sebagai pengelola bumi. Dan 

betapa pentingnya segala macam tumbuhan dapat 

menghasilkan barang keperluan yang bernilai ekonomi. 

Semua yang halal dapat menjadi hak milik manusia yang akan 

dipergunakan untuk mensejahterakan kehidupan mereka. 

Berbagai sumber macam sumberdaya yang telah diberikan 

oleh Allah SWT tersebut harus dijaga dan dimanfaatkan 

karena hal tersebut sebagai suatu amanah yang harus dikelola 

dengan sebaik-baiknya, bukan berarti manusia dapat berbuat 

semena-mena dalam memperlakukan alam ini. 

Tabel 1.1 

Kelompok Tani Di Kelurahan Pasar Liwa 

No  Nama Kelompok Tani  Jumlah Anggota 

1 Sukolilo 24 

2 Bina Karya Tani 30 

3 Karya Makmur 26 

4 Sido Muncul 21 

5 KIPLA 15 

6 Sumber Kehidupan 20 

7 Setiwang 20 

8 KWT Pantau 14 

9 Tunas Jaya 15 

10 Pantau Jaya 25 

11 Mitra Bina Tani 22 

12 Satiwang 2 20 

 Jumlah  265 

Sumber : UPTD Dinas Tanaman Pangan Dan Holtikultura 

Lampung Barat 

                                                             
8
 Kojin Mashudi, Telaah Tafsir Al-Muyassar, Edisi Pertama,Jilid  2, 

(inteligensia Media : Malang, 2020), h 200. 
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Pada tabel di atas kelompok tani yang mengikuti 

Program Komando Strategi Pembangunan Petani di 

kelurahan Pasar Liwa hanya lima kelompok petani saja. Di 

antaranya; Sukolilo, Bina Karya Tani, Sido Muncul, Tunas 

Jaya dan Pantau jaya. 

Islam mendorong pemeluknya untuk berproduksi dan 

menekuni aktivitas ekonomi dalam segala bentuk kegiatan 

seperti pertanian, perdagangan, industri, dan bekerja dalam 

berbagai bidang. Dalam setiap amal perbuatan yang 

menghasilkan benda atau pelayanan yang bermanfaat bagi 

manusia, atau memperindah kehidupan mereka menjadi lebih 

makmur dan sejahtera. 
9
 

Pendapatan dalam  Islam adalah penghasilan yang 

diperoleh harus bersumber dari usaha yang halal. Pendapatan 

yang halal akan membawa keberkahan yang diturunkan Allah. 

Harta yang didapati dari kegiatan yang tidak halal, seperti 

mencuri, korupsi, dan perdagangan barang haram  bukan 

hanya mendatangkan bencana atas siksa di dunia namun juga 

siksa diakhirat. Harta yang diperoleh secara halal akan 

membawa keberkahan di dunia akan keselamatan diakhirat.
10

 

Tabel 1.2 

Pendapatan Rata-rata Kelompok Tani Sebelum Mengikuti 

KOSTRATANI 

No Kelompok Tani pendapatan Rata-Rata 

1 Sukolilo Rp 2.250.000 

2 Bina Karya Tani Rp 2.837.000 

3 Sido Muncul Rp 2.450.000 

4 Tunas Jaya Rp 2.185.000 

5 Pantau Jaya Rp 1.925.000 

Sumber: Data di olah tahun 2022 

Pada tabel 1.2 menunjukkan bahwa terdapat 

pendapatan rata-rata kelompok tani sebelum mengikuti 

program KOSTRATANI, pendapatan tersebut di dapat dari 

sampel perwakilan masing-masing kelompok tani dalam 

                                                             
9
 Lukman Hakim, Prinsip-prinsip Ekonomi Islam, ( Jakarta : Glora 

Aksara Pratama, 2012), h 65. 
10

 Imam Mustofa, Fiqh Mu’amalah Kontemporer, (Jakarta : PT Raja 

Grafindo Persada, 2016), h 4-7. 
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penelitian ini dan pendapatan tersebut adalah seluruh 

pendapatan dalam satu kali masa panen dalam jangka waktu 

kurang lebih tiga bulan yang sudah di kurangi dengan modal 

yang sudah dikeluarkan.   

Sejalan dengan pembangunan ekonomi, salah satu 

daerah yang sedang melaksanakan pembangunan ekonomi 

adalah Kabupaten Lampung Barat. Menurut data dari Dinas 

Pertanian Kabupaten Lampung Barat bahwa dalam sektor 

pertanian terutama tanaman pangan dan hortikultura 

merupakan salah satu pilar utama dalam rangka mendukung 

keberhasilan pembangunan di Kabupaten Lampung Barat dan 

memberikan kontribusi yang cukup signifikan terhadap PDRB 

Kabupaten Lampung Barat dibandingkan dengan sektor 

lainnya. Salah satu komoditas unggulan yang berperan dalam 

sektor pertanian yaitu pada tanaman pangan dan hortilkultura. 

Luas lahan pertanian dan kehutanan di Kabupaten Lampung 

Barat adalah 3.596,00 Ha dengan perincian sebagai berikut : 

Tabel 1.3 

Potensi Sumber Daya Alam menurut Luas Wilayah dan 

Penggunaan 

No Jenis Tanah Luas wilayah 

1 Tanah Sawah 10,00 Ha 

2 Tanah Kering 3.500,00 Ha 

3 Tanah Basah 0,50 Ha 

4 Tanah Perkebunan 45,00 Ha 

5 Tanah Fasilitas Umum 40,00 Ha 

6 Tanah Hutan  0,50 Ha 

 Total Luas  3.596,00 Ha 

           Sumber : Profil Kelurahan Pasar Liwa Tahun 2021 

Pada tabel di atas terlihat, Luas wilayah di Kelurahan 

Pasar Liwa adalah 3.596,00  hektar, dan dengan jumblah 

penduduk 6.069 orang. Salah satu komoditas unggulan yang 

mempunyai peran dalam sektor pertanian di Kelurahan Pasar 

Liwa adalah tanaman pangan . 
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Tabel 1.4 

Potensi Sumber Daya Manusia, berdasarkan Pencaharian 

Pokok 

No Jenis Pekerjaan Jumlah 

1 Petani 1.017 Orang 

2 Buruh Tani 1.017 Orang 

3 Pegawai Negeri Sipil 242 Orang 

4 Peternak  22 Orang 

5 Bidan Swasta 3 Orang 

6 TNI 4 Orang 

7 POLRI 8 Orang 

8 Wirasuwasta 329 Orang 

9 Belum Bekerja 203 Orang 

10 Pelajar  227 Orang 

11 Ibu Rumah Tangga 2.800 Orang 

12 Buruh Harian Lepas 55 Orang 

13 Pemilik Usaha Hotel  3 Orang 

14 Karyawan Honorer 112 Orang 

15 Tukung Cukur 7 Orang 

16 Pemuka Agama 10 Orang 

17 Anggota Legislatif 2 Orang 

18 Kepala Daerah 1 Orang 

19 Apoteker  4 Orang 

20 Penyiar Radio 3 Orang 

 Jumlah Total Penduduk 6.069Oang 

Sumber : Profil Kelurahan Pasar Liwa Tahun 2021 

Tabel 1.3 menunjukkan bahwa Kelurahan Pasar Liwa 

merupakan daerah yang berpotensi untuk memproduksi 

tanaman pangan dan hortilkultura. Menurut hasil wawancara 

pra-riset dengan Bapak Andref Saputra selaku ketua 

kelompok tani Sukolilo mengatakan bahwa masalah yang 

melanda petani yaitu lemahnya sikap mental disebabkan 

karena hambatan sikap mental masyarakat yang belum 

menyadari sepenuhnya bahwa lahan pertanian dapat dijadikan 

sebagai mata pencaharian utama, rendahnya tingkat 

pendidikan masyarakat akan pentingnya mengembangkan 
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aspek kewirausahaan belum bertumbuh secara nyata.
11

 Hal 

lain juga disampaikan oleh Bapak Wawan selaku ketua 

kelompok tani Tunas jaya yang mengatakan bahwa masalah 

yang dihadapi petani yaitu kurangnya modal sehingga dapat 

memengaruhi animo masyarakat dalam berusaha, dan  minim 

nya sarana pemasaran serta teknologi.
12

 

 Agar potensi yang dimiliki oleh Kelurahan Pasar 

Liwa tetap stabil bahkan dapat berkembang menjadi lebih 

baik dan dapat menjadi daya saing bagi daerah lain maka 

Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Lampung Barat  

dapat mengambil kebijakan dan program-program terhadap 

sektor tersebut dengan lebih tepat untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia di daerah tersebut, salah 

satunya adalah program Komando Strategi Pembangunan 

Petani (KOSTRATANI). 

 Melalui kegiatan  penyuluhan KOSTRATANI, petani 

dapat dikembangkan kemampuannya, keswadayaannya dan 

kemandiriannya agar mereka mampu mengelola usaha tani 

dan mempunyai daya usaha yang tinggi. Revitaliasi 

KOSTRATANI dapat berjalan secara produktif, efektif, dan 

efisien, perlu dilakukan identifikasi sumber daya dan 

program-program pembangunan pertanian, baik yang 

dilaksanakan oleh  pemerintah, swasta maupun masyarakat. 

Hal tersebut diperlukan dalam rangka penyusunan rencana 

penyelenggraan penyuluhan  KOSTRATANI yang 

komperhensif dengan memadukan seluruh sumberdaya yang 

tersedia.  

Adanya program KOSTRATANI dan peranan 

penyuluh pertanian di tengah-tengah masyarakat, masih 

sangat dibutuhkan untuk dapat meningkatkan sumber daya 

manusia (petani) sehingga mampu mengelola sumber daya 

alam yang ada secara intensif demi tercapainya peningkatan 

produktifitas pertanian dan pendapatan atau tercapainya 

                                                             
11

 Bapak Andref Saputra, Ketua Kelompok Tani Sukolilo, 

Wawancara 10 Febuari 2022. 
12

 Bapak Wawan, Ketua Kelompok Tani Tunas Jaya, Wawancara 10 

Febuari 2022. 
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ketahanan pangan dan ketahanan ekonomi. Memberdayakan 

petani dan keluarganya melalui penyelenggaraan 

KOSTRATANI bertujuan untuk mencapai petani yang 

tangguh sebagai salah satu komponen untuk membangun 

pertanian yang maju sehingga terwujudnya masyarakat 

sejahtera. 

Sesuai dengan peraturan Menteri Pertanian Republik 

Indonesia Nomor 49 tahun 2019 tentang Komando Strategi 

Pembangunan Pertanian, bahwa KOSTRATANI adalah 

gerakan pembeharuan pembangunan pertanian nasional 

berbasis teknologi insformasi dilingkup Kecamatan. Melihat 

pentingnya program KOSTRATANI untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia dan pendapatan masyarakat 

oleh karena itu pengelolaan sangat diperlukan. Pemerintah 

daerah dan masyarakat harus memanfaatkan potensi ekonomi 

yang sudah ada. Program KOSTRATANI dapat diartikan 

sebagai sebagai suatu usaha untuk mencapai hasil yang 

maksimal dengan memanfaatkan sumber daya yang ada. 

Berdasarkan hal tersebut, untuk mengetahui lebih jauh tentang  

program KOSTRATANI dalam  meningkatkan pendapatan 

kelompok Tani maka penulis melakukan penelitian skripsi 

tentang  “Analisis program komando strategi 

pembangunan petani (KOSTRATANI) dalam 

meningkatkan pendapatan kelompok tani menurut 

persepektif Ekonomi Islam ( studi di kelurahan pasar liwa 

Kec.balik bukit lampung barat )” 

 

D. Fokus Penelitian 

Untuk memudahkan penelitan dan menghindari 

kesalah pahaman yang menimbulkan kekacauan dalam 

penulisan skripsi ini, maka dalam hal ini penulis membatasi 

ruang lingkup dan fokus masalah yang diteliti yaitu dalam 

Program Komando Strategi Pembangunan Petani 

(KOSTRATANI) Dalam Meningkatkan Pendapatan 

Kelompok Tani Menurut Perspektif Ekonomi Islam di 
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Kelurahan Pasar Liwa Kecamatan Balik Bukit Lampung 

Barat. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah 

diuraikan maka yang menjadi rumusan masalah penelitian 

adalah: 

1. Bagaimana Implementasi program Komando strategi 

pembangunan petani (KOSTRATANI) dalam 

meningkatkan pendapatan Kelompok Tani di Kelurahan 

Pasar Liwa Lampung Barat? 

2. Bagaimana program Komando strategi pembangunan 

petani (KOSTRATANI) dalam meningkatkan pendapatan 

Kelompok Tani di Kelurahan Pasar Liwa Kecamatan 

Balik Bukit Lampung Barat menurut Persepektif 

Ekonomi Islam? 

 

F. Tujuan 

1. Untuk mengetahui implementasi program Komando 

strategi pembangunan petani (KOSTRATANI) dalam 

meningkatkan pendapatan Kelompok Tani di Kelurahan 

Pasar  Liwa Kecamatan Balik Bukit Lampung Barat. 

2. Untuk mengetahui program Komando strategi 

pembangunan petani (KOSTRATANI) dalam 

meningkatkan pendapatan Kelompok Tani di Kelurahan 

Pasar  Liwa Kecamatan Balik Bukit Lampung Barat 

menurut Persepektif Ekonomi Islam.  

 

G. Manfaat Penelitian 

  Manfaat yang hendak dicapai dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Secara teoritis  

 Agar dapat tambahan referensi dan menambah ilmu 

pengetahuan penulis tentang program komando strategi 

pembangunan petani dalam meningkatkan pendapatan 

kelompok tani. 
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2. Secara praktis 

a. Bagi akademis: diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

referensi untuk peneliti selanjtnya tentang analisis 

program komando strategi pembangunan petani yang 

ada dikelurahan pasar liwa lampung barat. 

b. Bagi pemerintah: diharapkan dapat bermanfaat berupa 

masukan bagi pemerintah khususnya Pemerintah 

Kabupaten Lampung Barat, dalam hal ini dinas 

pertanian dalam menentukan program KOSTRATANI 

kedepan nya ditingkatkan lagi. Untuk pencapaian 

tujuan program KOSTRATANI sesuai dengan yang 

diharapkan dari evaluasi sebelumnya. 

c. Bagi kelompok tani : diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan terhadap perkembangan kelompok tani di 

Kelurahan Pasar Liwa Kecamatan Balik Bukit.  

d. Bagi masyarakat : diharapkan dapat memberikan 

gambaran terhadap masyarakat tentang program 

Komando strategi pembangunan petani 

(KOSTRATANI) yang diberikan oleh pemerintah 

kepada kelompok tani. Sehingga bermanfaat bagi 

kepentingan bersama. 

H. Tinjauan Pustaka 

Penelitian terdahulu sangat bermakna jika judul-judul 

penelitian yang digunakan sebagai bahan pertimbangan sangat 

bersinggungan dengan penelitian yang akan dilakukan. Tujuan 

dicantumkannya tinjauan pustaka penelitian terdahulu adalah 

untuk mengetahui keilmuan yang sudah diletakkan orang lain, 

sehingga penelitian yang akan dilakukan benar-benar baru dan 

belum pernah diteliti orang lain. 
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Tabel 1.5 

Penelitian Terdahulu 

No Judul 

Penelitian 

Terdahulu 

Peneliti 

dan 

Tahun 

Metode Hasil Kesimpulan 

1 The 

Contribution 

of ICT in 

Agricultural 

Developmen

t in 

Kostratani of 

BPP 

Bojonggamb

ir, 

Tasikmalaya

.
13

 

Bambang 

ngaji 

utomo,dk

k (2022) 

Jenis 

penelitian 

ini adalah 

deskriptif 

yang 

dirancang 

secara 

kualitatif. 

Khusus 

untuk 

daerah 

pedesaan 

di 

Bojongga

mbir, 

permasalah

an terkait 

TIK adalah 

tingkat 

pendidikan

, 

pendapatan 

dan 

topografi 

yang 

membuat 

sinyal 

internet 

sulit, TIK 

belum 

dimanfaatk

an dengan 

baik untuk 

pengemba

ngan usaha 

pertanian 

karena 

Kegiatan 

penyuluhan 

BPP 

kelompok 

tani masih 

didominasi 

oleh tatap 

muka dan 

kunjungan 

lapangan 

sedangkan 

pemanfaatan 

TIK lebih 

berperan 

dalam 

kelancaran 

pelaksanaan 

tugas di BPP 

(60%) dan 

peningkatan 

kualitas 

SDM BPP 

(63,7% ), 

sedangkan 

yang terkait 

dengan 

kegiatan 

penyuluhan 

kepada 

                                                             
13

 Bambang Ngaji Utomo et al., “The Contribution of ICT in 

Agricultural Development In Kostratani of BPP Bojonggambir, 

Tasikmalaya,” International Journal Of Economics, Management, Business, 

And Social Science (IJEMBIS) 2, no. 1 (2022): 97–108. 
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rendahnya 

tingkat 

pendidikan 

rumah 

tangga 

pengusaha. 

kelompok 

tani hanya 

12,8%. 

2 Dampak 

Program 

Peningkatan 

Produksi 

Beras 

Nasional(P2

BN) 

Tehadap 

Pendapatan 

Petani di 

Kabupaten 

Sidenreng 

Rappang.
14

 

Abd.Har

ake,Nurh

apsa 

(2019) 

Metode 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

metode 

survey dan 

observasi. 

Dari hasil 

pengujian 

penelitian 

diketahui 

terdapat 

perbedaan 

rata-rata 

pendapatan 

petani 

antara 

petani non 

program 

P2BN 

dengan 

petani 

program 

P2BN. 

Program 

P2BN 

berdampak 

positif 

terhadap 

peningkatan 

pendapatan 

petani secara 

signifikan 

dibandingka

n non 

program 

P2BN. 

Pendapatan 

petani padi 

meningkat 

setelah 

mendapatka

n program 

P2BN 

dengan rata-

rata Rp 

15.300.000 

per hektar 

menjadi Rp 

18.300.000 

per hektar 

atau 83,60 % 

setelah 

                                                             
14

 Abd Harake and Nurhapsa Nurhapsa, “Dampak Program 

Peningkatanproduksi Beras Nasional (P2bn) Terhadap Pendapatan Petani Di 

Kabupaten Sidenreng Rappang,” JAS (Jurnal Agri Sains) 3, no. 1 (2019). h 3-

10. 
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mengikuti 

program 

P2BN 

3 Dampak 

Program 

Bantuan 

Sarana 

Produksi 

Pertanian 

Terhadap 

Pendapatan 

Petani Cabai 

di Desa 

Kauneran 

Kecamatan 

Sonder.
15

 

Ariyano 

Alfa 

Randi 

Siwu, 

dkk 

(2018) 

Dalam 

penelitian 

ini metode 

analisis 

data yang 

di gunakan 

adalah 

analisis 

kuantitatif 

yaitu 

model 

analisis 

data 

berdasarka

n atas hasil 

statistik, 

dan 

mengguna

kan Uji 

beda rata-

rata 

mengguna

kan rumus 

Uji-T. 

Pendapata

n petani 

sesudah 

menerima 

bantuan 

lebih tinggi 

dari pada 

sebelum 

menerima 

bantuan ( P 

< 0,01 ) 

atau 

perbedaan

nya sangat 

nyata. 

Program 

bantuan 

sarana 

produksi 

pertanian 

usahatani 

cabai pada 

petani yang 

tergolong 

dalam 

kelompok 

tani kalelon 

di desa 

kauneran 

Kecamatan 

Sonder 

Kabupaten 

Minahasa 

berdampak 

meningkatka

n produksi 

dan 

pendapatan 

petani. 

4 Dampak 

Program 

Kemitraan 

terhadap 

Kelayakan 

Usahatani 

dan 

Hamyana

, dkk 

(2021) 

Analisis 

data dalam 

penelitian 

ini 

mengguna

kan 

mengguna

Hasil 

analisismd

alam 

penelitian 

ini 

menunjukk

an 

Pendapatan 

petani 

jagung pola 

kemitraan 

dengan PT 

Sygenta di 

Kecamatan 

                                                             
15

 Ariyano Alfa Randi Siwu and Juliana Ruth Mandei, “Dampak 

Program Bantuan Sarana Produksi Pertanian Terhadap Pendapatan Petani 

Cabai Di Desa Kauneran Kecamatan Sonder,” Agri-Sosioekonomi 14, no. 3 

(2019), h 347-354. 
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Pendapatan 

Petani 

Jagung di 

Kecamatan 

Sumberpucu

ng, Jawa 

Timur.
16

 

kan 

pendekatan 

matematis.  

pengaruh 

nyata 

antara 

variabel 

pola 

kemitraan 

dengan 

pendapatan 

petani 

jagung di 

Kecamatan 

Sumberpuc

ung. Hal 

ini 

disebabkan 

oleh 

komitmen 

yang baik 

antara PT 

Sygenta, 

petani 

mitra, PPL, 

dan 

pemerintah 

setempat 

serta 

pemangku 

kepentinga

n lainnya 

dalam 

menjalank

an kontrak 

kerja sama 

sejak tahap 

perencanaa

n hingga 

Sumberpucu

ng adalah Rp 

18.543.000/h

a, sedangkan 

dengan pola 

nonkemitraa

n hanya Rp 

10.970.000/h

a atau lebih 

rendah Rp 

7.573.000/ 

ha. 

                                                             
16

 Hamyana Hamyana, Agus Cahyono, and Ainu Rahmi, “Dampak 

Program Kemitraan Terhadap Kelayakan Usahatani Dan Pendapatan Petani 

Jagung Di Kecamatan Sumberpucung Jawa Timur,” 2021, h 79-89. 
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pelaksanaa

n dan 

pengakhira

n. 

5 Peningkatan 

Kinerja 

Melalui 

Program 

Kostratani di 

Balai 

Penyuluhan 

Pertanian(B

PP) Prafil, 

Kabupaten 

Manokwari.
17

 

Ahdah 

Winarsih

, dkk 

(2020) 

Metode 

dasar 

penelitian 

ini adalah 

deskriftif 

dengan 

pendekatan 

kualitatif. 

Kostratani 

Prafi pada 

tahun 2020 

telah 

mampu 

melaksana

kan peran 

BPP 

Kostratani 

sebagai 

pusat 

informasi 

dan data, 

pusat 

gerakan 

pembangu

nan 

pertanian, 

dan pusat 

pembelajar

an. 

Kinerja BPP 

kostratani 

prafi dinilai 

sangat baik 

karna dalam 

kurun waktu 

kurang dari 

satu tahun, 

telah mampu 

menjalankan 

tiga peranan 

penting BPP 

kostratani. 

6 Implementas

i Kebijakan 

Program 

Komando 

Strategis 

Pembanguna

n Pertanian 

(Kostratani) 

di 

Dyas 

Syahlia 

Izmi, dkk 

(2021). 

Metode 

yang 

digunakan 

dalam 

Penelitian 

ini 

merupakan 

penelitian 

deskriptif 

Berdasarka

n hasil 

wawancara 

kepada 

Petugas 

BPP 

Kecamatan 

Sukodono, 

manfaat 

Sejak 

dikeluarkann

ya Peraturan 

Menteri 

Pertanian 

Nomor 49 

Tahun 2019 

tentang 

Komando 

                                                             
17

 Ahdah Winarsih, Djaka Mastuti, and Detia Tri Yunandar, 

“Peningkatan Kinerja Melalui Program Kostratani Di Balai Penyuluhan 

Pertanian (BPP) Prafi, Kabupaten Manokwari,” Jurnal Triton 11, no. 2 

(2020): 58–67. 
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Kecamatan 

Sukodono 

Kabupaten 

Sidoarjo.
18

 

kualitatif. 

Teori yang 

digunakan 

merupakan 

teori 

Implement

asi 

kebijakan 

dari 

Merilee S. 

Grindle. 

dari 

Program 

Kostratani 

ini adalah 

membuat 

petugas 

semakin 

“melek” 

data, yang 

artinya 

sebelum 

adanya 

program 

tersebut 

data 

pertanian 

kurang 

termanaje

men 

dengan 

baik, 

setelah 

adanya 

Program 

Kostratani, 

mereka 

sebagai 

petugas 

dituntut 

untuk 

update data 

pertanian 

setiap hari, 

yang 

meliputi 

Strategis 

Pembanguna

n Pertanian 

(Kostratani), 

program 

tersebut 

telah 

berjalan 

dengan baik 

dan tepat 

keberadaann

ya. Disisi 

lain, 

pelaksanaan 

program 

Kostratani di 

Kecamatan 

Sukodono 

belum 

didukung 

oleh fasilitas 

penunjang 

yang 

lengkap 

sesuai 

dengan yang 

tertulis 

dalam 

petunjuk 

teknis 

Program 

Kostratani. 

                                                             
18

 Dyas Syahlia Izmi, Mahmudalia Rosa Yulaicho, and Ertien 

Rining Nawangsari, “Implementasi Kebijakan Program Komando Strategis 

Pembangunan Pertanian (Kostratani) Di Kecamatan Sukodono Kabupaten 

Sidoarjo,” Journal of Education, Humaniora and Social Sciences (JEHSS) 4, 

no. 2 (2021): 702–710. 
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laporan 

harian 

tanam, 

panen, 

pendistribu

sian 

bantuan 

pupuk dan 

sebagainya 

Dari penelitian terdahulu pada tabel di atas variabel 

yang digunakan bersifat umum sedangkan pada penelitian ini 

dikhususkan membahas program KOSTRATANI. Pada 

penelitian ini menggunakan teori produksi karena dalam 

penelitian ini akan membahas pendapatan kelompok tani yang 

tergabung dalam program KOSTRATANI sedangkan pada 

penelitian terdahulu tersebut menggunakan teori pendapatan 

menurut soekarwati, implementasi menurut merilee grindle, 

penyuluhan menurut yunandar. Lalu pada bagian metode 

penelitian perbedaan antara 6 penelitian terdahulu dan 

penelitian ini yaitu dalam data penelitian ini menggunakan 

data primer yang diperoleh langsung dari sumber pertama 

yaitu yang berupa hasil wawancara dengan anggota kelompok 

tani dengan menggunakan pendekatan secara kualitatif, 

sedangkan penelitian terdahulu tersebut menggunakan metode 

deskriptif kualitatif, survey dan observasi, kuantitatif, 

matematis, deskriptif kualitatif, dan deskriptif kualitatif. 

Lingkup penelitian ini memfokuskan pada sektor 

pendapatan kelompok tani di Kelurahan Pasar Liwa karna 

cukup mudah dan terjangkau dalam mendapatkan referensi 

data yang mana bisa didapatkan melalui wawanca secara 

langsung terhadap anggota kelompok tani sedangkan pada 

penelittian terdahulu diatas lingkup dan fokus penelitian pada 

pendapatan petani di Kabupaten Sindenreng Rappang, 

pendapatan petani cabai di desa Kauneran Kecamatan Sonder, 

pendapatan petani jagung di Kecamatan Sumberpucung Jawa 

Timur, peningkatan kerja KOSTRATANI di Prafil Kabupaten 



21 

Manokwari, dan implementasi kebijakan KOSTRATANI di 

Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo.  Serta penelitian 

terdahulu diatas hanya membahas sektor pendapatan dan 

pertanian secara umum sedangkan dalam penelitian ini 

membahas dari segi persepektif ekonomi islam. 

I. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah yang 

digunakan peneliti dalam mengumpulkan data penelitian 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif  

adalah penelitian eksploratif yang biasanya lebih bersifat studi 

kasus. Jenis penelitian ini mempunyai proses yang lain dengan 

proses adanya suatu masalah yang biasanya spesifik dan 

diteliti secara khusus sebagai suatu kasus yang akan diangkat 

ke permukaan tanpa adanya maksud untuk generalisasi.
19

 

1. Jenis dan Sifat Penelitian   

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan, yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk mempelajari secara 

insentif tentang latar belakang keadaan sekarang dan 

interaksi lingkungan suatu kelompok sosial individu 

atau masyarakat.
20

 Penelitian lapangan dilakukan 

dengan menggali data yang bersumber dari Ketua 

KOSTRATANI Balik Bukit, Penyuluh dan Kelompok 

Tani di Kelurahan Pasar Liwa Kecamatan Balik Bukit 

Lampung Barat. Penelitian ini selain berjenis penelitian 

lapangan juga berjenis penelitian pustaka (library 

research), yang bertujuan untuk mengumpulkan data 

atau informasi dengan bantuan material, misalnya: 

buku, catatan, Koran, dokumen, dan referensi lainnya 

yang berkaitan dengan data Program Komando Strategi 

                                                             
19

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R D, 

(Bandung Alfabeta, 2014), h 2.  
20

 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung Alfabeta, 2012), h 

13. 
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Pembangunan Petani (KOSTRATANI) di Kelurahan 

Pasar Liwa Lampung Barat. 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat descriptive. Penelitian 

descriptive adalah penelitian yang bertujuan 

memberikan gambaran atau uraian atas suatu keadaan 

sejernih mungkin tanpa ada perlakuan terhadap objek 

yang diteliti.
21

Dalam penelitian ini, pengertian 

deskriptif yang dimaksudkan adalah suatu penelitian 

yang menerangkan tentang Analisis Komando Strategi 

Pembangunan Petani dalam meningkatkan pendapatan 

Kelompok Tani. 

2. Sumber Data Penelitian  

Yang menjadi bahan acuan (sumber) dalaam 

penelitian ini, peneliti membaginya dalam dua kategori 

yaitu : 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung 

dari sumber pertama baik dari individu atau perorangan 

seperti data hasil dari wawancara.
22

 Data primer dalam 

penelitian ini akan diperoleh dari hasil wawancara 

langsung dilapangan dengan Kelompok Tani dan badan 

penyuluh pertanian (BPP) di Kelurahan Pasar Liwa 

Lampung Barat. 

 

b. Data Sekunder 

Secara singkat data sekunder adalah data yang 

telah dikumpulkan oleh pihak lain. Data sekunder 

adalah data yang telah lebih dahulu dikumpulkan dan 

dilaporkan oleh orang atau instansi di luar dari 

penelitian sendiri, walaupun yang dikumpulkan 

                                                             
21

 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif 

Rancangan Penelitian, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media,  2016), h 43. 
22

 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis 

Edisi Pertama, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2010), h 79.   
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sesungguhnya adalah data asli.
23

 Data sekunder meliputi 

data jumlah anggota kelompok tani yang ada di 

Kelurahan Pasar Liwa Lampung Barat yang bersumber 

dari BPP. 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Sebuah populasi adalah kumpulan dari individu 

dengan kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetapkan. 

Atau populasi adalah kelompok elemen yang lengkap, 

yang biasanya berupa orang, objek transaksi, atau 

kejadian dimana kita tertarik untuk mempelajarinya 

atau menjadi objek penelitian.
24

 Dalam hal ini populasi 

yang menjadi objek penelitian adalah kelompok Tani 

yang tergabung atau mengikuti program 

KOSTRATANI di Kelurahan Pasar Liwa yaitu terdapat 

5 kelompok tani diantaranya  kelompok tani, Pantau 

Jaya, Bina Karya Tani, Sidomuncul, Tunas Jaya, dan 

Sukolilo.  

b. Sampel  

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil 

melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki 

karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap yang dianggap 

bisa mewakili populasi yang diteliti. Bila populasi besar 

dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 

ada pada populasi dikarenakan keterbatasan dana, 

waktu, dan tenaga kerja maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi 

tersebut. apabila penelitian berjumlah kurang dari 100  

maka sampel yang diambil adalah semua, namun 

apabila populasi penelitian berjumlah lebih dari 100 

maka sampel dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% 

dari julah populasi. Dari pernyataan diatas, populasi 

                                                             
23

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R D, 

Cetakan Ke-26, (Bandung Alfabeta, 2017), h.80 
24

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R D, 

Cetakan Ke-20, (Bandung Alfabeta, 2014), h 81. 
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diambil sebagai sampel karena lebih dari 100 yang 

tergabung dalam kelompok tani di Kelurahan Pasar 

Liwa Lampung Barat. Jumlah populasi sebanyak 115 

petani yang mengikuti program KOSTRATANI , rumus 

untuk menentukan sampel yaitu menggunakan rumus 

Slovin sebagai berikut:  

        N  

n = 1+Ne
2
  

 

n : Jumlah Sampel  

N : Jumlah Total Populasi  

e : Batas toleransi kesalahan (e) = 5% (0,5)  

 

𝑛    =  115  

1 + 115(0,5)
2 
 

=    38,6 

Dari hasil perhitungan di atas maka jumlah 

sampel atau responden yang akan di teliti adalah 38,6. 

Untuk memudahkan penelitian maka, maka peneliti 

mengambil sempel sebesar 39 anggota kelompok tani. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

teknik lapangan dan kepustakaan. Dalam penelitian 

kepustakaan ini dilakukan dengan cara membaca, 

menelaah serta mempelajari berbagai bahan bacaan yang 

berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Dalam 

penelitian lapangan penulis menggunakan metode seperti : 

a. Metode Wawancara 

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam 

penelitian yang berlangsung secara lisan yang dilakukan 

dua orang atau lebih dengan bertatap muka untuk 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi 

atau keterangan. Dalam metode ini peneliti 

menggunakan metode wawancara terstruktur. 

Wawancara terstruktur adalah wawancara yang 

dilakukan dengan terlebih dahulu membuat daftar 
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pertanyaan yang kadang-kadang disertai jawaban-

jawaban alternative dari responden dengan maksud agar 

pengumpulan data dapat lebih terarah kepada masalah, 

tujuan, dan hipotesis penelitian.
25

 Wawancara dilakukan 

kepada Ketua bagian KOSTRATANI, penyuluh 

pertanian dan kelompok Tani sukolilo, Bina Karya 

Tani, Sido Muncul, Tunas Jaya dan Pantau jaya. 

b. Metode Observasi  

Observasi sebagai teknik pengumpulan data yang 

tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam 

yang lain melalui pengamatan dan ingatan.
26

 Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui secara pasti bagaimana 

program Komando Strategi Pembangunan Petani dalam 

Meningkatkan Pendapatan Kelompok Tani di 

Kelurahan Pasar Liwa Kecamatan Balik Bukit 

Lampung Barat. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sekumpulan data yang 

didapatkan dari UPTD tanam dan Holtilkura Lampung 

Barat, dan Kantor Penyuluh Pertanian yang meliputi 

hasil dokumen, catatan harian, laporan, flashdisk, serta 

website resmi lainnya yang diharapkan dapat 

mendukung analisis penelitian. Data ini bersifat tak 

terbatas. 

d. Kepustakaan  

Penelitian ini dilakukan dengan cara membaca, 

mendalami dan menelaah berbagai literature yang 

berkaitan dengan objek yang akan diteliti, dalam rangka 

memperoleh data sekunder yang sifatnya teoritis dan 
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 Sigit Purnama, Metode Penelitian Dan Pengembangan 

(Pengenalan Untuk Mengembangkan Produk Pembelajaran Bahasa Arab), 

LITERASI (Jurnal Ilmu Pendidikan), vol. 4, 2016, h 22. 
26

 Cosnas Gatot Haryono, Ragam Metode Penelitian Kualitatif 

Komunikasi, (Sukabumi : Cv jejak publisher, 2020), h 79. 
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digunakan sebagai pembanding dalam pembahasan 

nantinya.
27

 

5. Metode Analisis Data 

Di sini peneliti memakai analisis berdasarkan 

jenis data kualitatif untuk menganalisis datanya. terdapat 

tiga aktivitas dalam analisis data kualitatif, diantaranya: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data mengacu pada proses pemilihan, 

klarifikasi, penggalian ataupun transparansi informasi 

yang diperoleh melalui observasi, wawancara atau 

kuesioner dengan penyedia informasi utama serta 

penyedia informasi kunci. Dalam hal ini peneliti 

memperoleh data yang berkaitan dengan program 

KOSTRATANI dalam meningkatkan pendapatan 

kelompok Tani di Kelurahan Pasar Liwa Kecamatan 

Balik Bukit Lampung Barat. 

b.  Dikategorisasi 

Data yang sudah difokuskan dikategorisasikan 

menurut satuan-satuan data yang diperoleh selama 

berjalannya kegiatan pengumpulan data. Data yang 

telah dikategorisasikan yaitu Analisis program 

KOSTRATANI, pendapatan petani dan keberhasilan 

program KOSTRATANI. 

c. Pengambilan Kesimpulan 

Tahap terakhir kegiatan analisis ini yaitu menarik 

kesimpulan dan memverifikasinya. Jika data telah 

lengkap, maka dapat ditarik kesimpulan atas data yang 

terkumpul tersebut untuk memudahkan peneliti dalam 

penguasaan data 
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  Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, Mitra Wacana 

Media, (Jakarta: Mitra Wancana Media, 2014),hlm.160 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan teori, pengumpulan data dan analisis 

yang telah dilakukan mengenai Program Komando Strategi 

Pembangunan Petani (KOSTRATANI) dalam Meningkatkan 

Pendapatan Kelompok Tani di Kelurahan Pasar Liwa 

Kecamatan Balik Bukit maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Program KOSTRATANI di Kelurahan Pasar Liwa telah 

berjalan dengan baik hal ini ditandai dengan adanya 

beberapa program yaitu pemberian bantuan alat dan mesin 

pertanian, program pembiayaan dengan sistem bayar 

panen dan penyuluhan pertanian. Terbukti bahwa para 

petani sangat antusias dengan adanya program ini dan 

dapat membantu memberi pengetahuan, informasi, 

menambah wawasan, serta fasilitas dan modal para petani 

dalam meningkatkan hasil produksi. Hasil wawancara 

para anggota kelompok tani menunjukkan bahwa dengan 

adanya program KOSTRATANI terhadap kelompok tani 

dapat meningkatkan pendapatan para petani. 

2. Berdasarkan nilai-nlai dasar ekonomi Islam program 

KOSTRATANI dalam meningkatkan pendapatan 

kelompok tani secara keseluruhan telah sesuai dengan 

ekonomi Islam: Pertama, adl, dikarenakan dalam 

pelaksanaanya program KOSTRATANI memberikan 

bantuan secara merata tanpa membedakan dari sisi latar 

belakang antara petani satu dengan petani lainnya namun 

tetap sesuai dengan kebutuhan para petani. Kedua, 

khalifah, sesuai yang telah dilakukan para petani yaitu 

bertanggung jawab menjaga dan memanfaatkan fasilitas 

yang sudah di berikan dengan baik. Ketiga takaful, 

program KOSTRATANI sangat membantu petani yang 

membutuhkan modal untuk tetap bisa mengembangkan 

usahanya, memiliki hak atau jaminan untuk 
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memanfaatkan hasil pertanian sesuai kebutuhan sehingga 

menjauhkan para petani dari hal-hal yang dilarang Allah. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan 

penelitian ini, maka peneliti memberikan beberapa saran 

kepada pihak-pihak yang terkait pada penelitian tentang. 

Program Komando Strategi Pembangunan Petani 

(KOSTRATANI) dalam Meningkatkan Pendapatan 

Kelompok Tani Berikut beberapa saran yang diberikan 

peneliti: 

1. Untuk KOSTRATANI Kecamatan Balik Bukit agar dapat 

mengefektifkan pemberian modal kepada para petani baik 

berupa meteril maupun nonmeteril, sehingga dapat 

meningkatkan kualitas sumber daya serta meningkatkan 

pendapatan petani. Bagi kelompok tani yang mengikuti 

program KOSTRATANI agar mampu meningkatkan 

keaktifan dan kekompakan antar anggota serta dapat 

memanfaatkan program-program yang telah diberikan oleh 

KOSTRATANI sehingga dapat menambah lebih banyak 

wawasan dan dapat memaksimalkan hasil pertanian. 

2. Bagi pengurus KOSTRATANI tetap semangat dalam 

menjalankan tugas, menyampaikan program-program dan 

penyuluhan ke para petani  serta dapat mempertahankan 

dan meningkatkan segala kegiatan KOSTRATANI yang 

sudah sesuai dengan nilai-nilai dasar ekonomi Islam adl, 

khalifah, dan takaful. 
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Subjek Penelitian : KOSTRATANI Kecamatan Balik Bukit 

1. Sejak kapan dibentuknya program KOSTRATANI? 

2. Ada berapakah kelompok tani yang mengikuti program 

KOSTRATANI? 

3. Apa saja program KOSTRATANI yang sudah berjalan? 

Subjek Penelitian : Petani 

1. Berapakah Luas Lahan Pertanian? 

2. Program apa saja yang diberikan oleh KOSTRATANI? 

3. Apakah modal berasal dari modal sendiri atau modal 

pinjaman ? 

4. Apa saja bentuk modal yang diberikan oleh 

KOSTRATANI ? 

5. Apakah dalam pelaksanaan pertanian bapak 

mengerjakan sendiri atau dibantu oleh orang lain? 

6. Apakah dengan adanya KOSTRATANI petani sudah 

mampu mengembangkan pengelolaan hasil pertanian 

lebih lanjut? 

7. Berapakah pendapatan rata-rata sebelum  adanya 

kostratani? 

8. Berapakah pendapatan rata-rata setelah adanya 

kostratani? 
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